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ABSTRAK 

Dalam konteks masyarakat Indonesia, fenomena perkawinan beda 
agama sering terjadi. Perkawinan antar agama yang mereka lakukan pada 
umumnya membawa fenomena-fenomena yang berpengaruh terhadap 
pembentukan suatu keluarga yang sakinah. Akan tetapi, hanya karena perasaan 
cinta, pasangan-pasangan yang berbeda agama melanjutkan hubungan mereka 
dalam suatu kehidupan rumah tangga. Hanya ada dua kemungkinan bagi pasangan 
suami istri yang berbeda agama, pertama, rumah tangga mereka akan bahagia, 
sejahtera, harmonis, damai, dan sentosa, namun agama mereka terabaikan, atau 
norma-norma agama <lilangkahi, atau salah seorang mengalah isteri masuk agama 
suami atau suami masuk agama isteri. Kedua, kalau masing-masing mereka tetap 
teguh berpegang pada ajaran agarnanya, konflik akan selalu membayangi dan 
melanda rumah tangga, rasanya mustahil mendapatkan rumah tangga seperti itu 
yang bahagia sementara kedua belah pihak dengan kokoh berpegang pada 
ajarannya. Sebagai solusi, banyak di antara pasangan suami isteri lebih memilih 
untuk melakukan perceraian.. 

Di antara penyebab diajukannya gugatan cerai, yang <literima dan 
<liputuskan oleh Penga<lilan Agama Sleman adalah perselisihan agama. 
Perselisihan agama ini terjadi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah: pertama, perbedaan agama kedua belah pihak (suami istri), kedua, adanya 
ajakan untuk pindah agama, ketiga, perbedaan prinsip dalam men<li<lik anak, 
keempat, adanya pemyataan dari suami atau istri, bahwa ia pindah agama. 

Dengan pendekatan yuridis-normatif, penyusun mencoba menganalisa 
kasus perceraian dengan alasan perselisihan agama yang terjadi di Pengadilan 
Agama Sleman secara lebih objektif lewat kacamata agama dan norma-norma 
hukum yang berlaku. 

Dalam konsep Islam sendiri menyoroti perkawinan berbeda agama hanya 
membolehkan pria Muslim menikahi perempuan non-Muslim, hal itupun hanya 
terbatas dengan perempuan Ahli Kitab saja. Sedangkan bentuk perkawinan 
berbeda agama antara Muslimah dengan pria non-Muslim dilarang tegas dalam 
Islam. 

Fenomena ini sangat menarik karena dalam sistem perundang-undangan 
Islam sendiri yang termaktub dalam KHI dan Undang-undang nomor 1 tahun 
1974 tidak ada satupun aturan yang mengatur tentang perkawinan beda agama, 
dan secara otomatis dalam perceraian pun sistem peradilan Islam tidak menerima 
kasus gugatan perceraian karena alasan beda agama, kecuali jika pada awal 
dilangsungkannya perkawinan salah satu pihak yang notabene beda agama rela 
pindah agama demi sahnya perkawinan .. 

Dalam memutuskan perkara perceraian karena perselisihan agama, 
Majelis Hakim di Pengadilan Agama Sleman menggunakan pertimbangan­
pertimbangan hukum yang telah di tentukan oleh perundang-undangan, yaitu 
menggunakan pasal 19 huruf (t) PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal 116 huruf (t) 
KID. Walaupun pertimbangan tersebut tidak mencantumkan dalil-dalil dari al­
Qur' an yang mana merupakan landasan pokok dalam hukum Islam. 

Dengan adanya abstrak ini diharapkan para pembaca bisa memahami 
secara singkat seluruh rangkaian isi dari basil penelitian kasus perceraian karena 
alasan perselisihan agama tahun 2002-2003 ill Penga<lilan Agama Sleman. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHlJLUAN 

Perkawinan telah terjadi sejak manusia pertama dijadikan Allah SWT. 

sebagaimana yang telah teijadi pada Nabi Adam AS. sebagai man usia pertama 

yang telah dikawinkan oleh Allah SWT dengan Siti Hawa Proses kejadian itu 

adalah merupakan proses permuJaan dan pertama kali dalam sejarah 

kehidupan manusia di bumi ini. 1 Perkawinan bertujuan membentuk keluarga 

yang diliputi rasa saling cinta mencintai dan rasa kasih sayang antar anggota 

keluarga.2 

Sebagai agama universal. Islam memandang manusia sebagai kesatuan 

umat, dalam hal perkawinan sama sekali tidak mempersoalkan faktor-faktor 

perbedaan keturunan bangsa atau kewarganegaraan, yang jadi persoalan 

hanyalah faktor perbedaan agama. Islam menentukan bahwa keselamatan 

keyakinan agama harus lebih diutamakan dari pada kesenangan duniawi, 

Iebih-Iebih dalam hubungan perkawinan yang merupakan batu dasar 

pembinaan rumah tangga, kekeluargaan. masyarakat, faktor keyak.inan agama 

benar-benar ditonjolkan.3 

1 Tamar Djaja, Tuntutan Perkawinan dan Rumah Tangga Islam 2, (Bandung: al-Ma'arif, 
1982), hlm. 3 

2 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet. ke--3, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993), hlm. 8 

3 Ahmad Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, Wasiat Mem1rut Hulcum Islam, 
(Bandung: al- Ma'ari( 1972), hlm. 6 

1 



2 

Perkawinan antar agama adaJah merupakan persoaJan yang konkrit, 

yang perlu mendapat perhatian dewasa ini yang sering terjadi pada masyarakat 

Indonesia, tetapi sekarang tidak rnendapat pengaturan di daJarn Undang-

undang perkav.rinan nasional. 

Meskipun Undang-undang Perkawinan No.l/1974, tentang 

perkawinan yang rnerupakan produk legislatif saat ini telah diterirna dengan 

kegembiraan, tetapi juga tidak boleh menutup mata kepada kekurangan-

kekurangan yang terkandung di dalarnnya. Undang-undang yang belum 

sempurna dan unifikasi tersebut bertujuan untuk melengkapi segala apa yang 

tidak diatur hukumnya daJarn agama atau kepercayaan, karena daJam hal itu 

negara berhak mengatumya sendiri sesuai dengan perkembangan masyarakat 

dan tuntutan zaman. 

Pada pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan No.l/1974 beserta 

penjelasannya, menunjukan pula bahwa di dalam perkawinan antar agama 

harus diterapkan hukum agama masing-masing pihak yang melakukan 

perkawinan. Akan tetapi apa rnungkin dalam suatu peristiwa hukurn yakni 

perkawinan, diterapkan di dalamnya dua aturan agama yang berlainan, apabila 

tidak rnungkin diterapkan dua rnacam aturan atau dua hukurn agama yang 

berlainan dalam perkawinan itu maka hukum agama salah satu pihak yang 

dikalahkan. Dengan aturan petunjuk itulah yang menentukan hukurn rnanakah 

yang berlaku bagi pihak-pihak yang melakukan perkawinan antar agama.4 

4 Bannawi Mukri, "Perkawinan Campur dan Perkawinan Antar Agama", Unisia, 
No.4ffh.VI!friwulan II/1985, him. 14 
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Islam menganjurkan agar seorang pria Muslim memilih pasangan istri 

yang shalih, yaitu perempuan yang selalu mematuhi agama dengan baik, 

berakhlak mulia, memperhatikan hak-hak suami dan mampu memelihara serta 

mendidik anak-anak dengan baik. Nabi Muhammas SAW. pemah bersabda: 

Sebagaimana sunnah Nabi SAW. tersebut bahwa memilih istri itu 

janganlah hanya mementingkan kecantikan atau kekayaannya saja, tetapi 

haruslah memperhatikan segi agamanya 

Adanya perbedaan dalam memilih pasangan suami atau istri yang tidak 

sekufu' (setara) baik dalam hal harta, status, keturunan, maupun agama 

seringkali menjadi penyebab tidak harmonisnya dalam rumah tangga . 

Ketidakharmonisan ini ketika tidak bisa dipulihkan dalam bangunan rumah 

tangga terkadang suami atau istri memutuskan untuk melakukan perceraian.6 

Di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 9 Tahun 1975 pasal 19 jo 

Kompilasi Hukum Islam diatur tentang alasan-alasan perceraian yang 

dibenarkan oleh hukum di Indonesia. Adapun alasan-alasan perceraian 

tersebut adalah : 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain 
sebagainya yang sukar di sembuhkan. 

s Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab al-Akfa fi ad-Din, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H), VI: 123, Hadis diriwatatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah. 

6 A.Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan: Nikah, Talak, Cerai, dan Rujuk, 
Cet.ke-2, (Bandung: al-Bayan, 1995), him. 43 
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2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut­
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di 
luar kemampuannya 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak lain. 

5. Salah satu pihak cacat badan atau penyakit dengan akibat-akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri. 

6. Antara suami dan istri terus meneru.s teijadi perselisihan dan pertengkaran 
serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga 

Dari alasan-alasan perceraian dalam PP No.9 Tahun 1975 pasall9 jo 

Kompilasi Hukum Islam di atas, perceraian karena alasan perselisihan agama 

belum masuk dalam PP tersebut, begitujuga dalam peraturan positifyang lain. 

Padahal dalam dataran teori dan praktek fenomena perceraian karena 

perselisihan agama sempat mencuat sebagaimana yang terjadi di Pengadilan 

Agama Sleman Yogyakarta. 

Perceraian karena perselisihan agama yang penyusun maksud di sini 

adalah, perselisihan yang teijadi antara suami dan istii yang teijadi dalam 

lembaga perkawinan yang sa~ dan status keduanya ( suami dan istri) masih 

dalam satu agama, dalam hal ini adalah sama-sama masih beragama Islam. 

Peceraian yang disebabkan karena perselisihan agama yang terjadi di 

Pengadilan Agama Sleman Y ogyakarta, dari penelitian yang telah kami 

lakukan dapat disimpulkan bahwa perceraian tersebut terjadi karena adanya 

perselisihan antara suami dan istri yang mana perselisihan tersebut pada 

awalnya terjadi karena ajakan suami yang sebelum perkawinan statusnya 

berbeda agama dengan agama sang istri, dan kemudian setelah dalam 

perkawinan mengajak sang istri untuk ikut dalam agama pertama suami, dari 
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sinilah kemudian terjadi perselisihan dan pertengkaran-pertengkaran karena 

ajakan suami tersebut, lalu kemudian karena istri tidak tahan dia mengajukan 

gugat cerai, dengan perse1isihan agama sebagai alasan dalam gugat cerainya. 

Dalam konsep Islam sendiri menyoroti perkawinan berbeda agama 

hanya membolehkan pria Mus1irn rnenikahi perernpuan non-Muslim, hal 

itupun hanya terbatas dengan perempuan Ahli Kitab saja. 7 Sedangkan bentuk 

perkawinan berbeda agama antara Muslimah dengan pria non-Muslim 

dilarang tegas dalam Islam, berdasarkan ayat: 

Dalarn masyarakat Indonesia kiranya tidak sedikit seorang pria Muslim 

yang mengawini perempuan non-Islam serta sebaliknya, dan kalau diamati 

perkawinan antar agama yang rnereka lakukan pada urnurnnya rnernbawa 

fenomena-fenomena yang berpengaruh terhadap pembentukan suatu keluarga 

yang sakinah. 9 Akan tetapi, hanya karena perasaan cinta, pasangan-pasangan 

yang berbeda agama melanjutkan hubungan mereka dalam suatu kehidupan 

7 Perempuan Ahli Kitab yang masuk dalarn kriteria pembolehan kawin berbeda agarna 
ini, mungkin saat ini tidak berlaku lagi . Hal ini disebabkan karena dalarn perspektif agama tauhid, 
Ahli Kitab (dari agama Nasrani), sebagaimana yang disebutkan dalarn kontek sejarah Nabi tidak 
ada lagi. Pada zaman sekarang, karena dalarn sejarah sendiri, kita telah melihat betapa agama 
tauhid yang dibawa oleh Nabi Isa tersebut telah diselewengkan dari rel tauhid (agama hanif). 
Dalam kontek saat ini, sebagian dari Ahli Kitab yang masih memegang rei tauhid (orang-orang 
shobi 'in) tersebut sudah sangat sedikit atau boleh dibilang sudah tidak ada lagi. Lihat al- Ma'idah, 
(5):5. Lihat juga, Karen Armstrong., Sejarah Tuhan, terj . Zainul Am, Cet.ke-6 (Bandung: Mizan, 
2003), hlm. 539 

8 al-Baqarah (2): 221 

9 Zarkasyi Abdus Salam, "Perkawinan Antar Orang yang Berbeda Agama", dalam Jumal 
Penelitian A gam a No. 9 Tahun IV, (Y ogyakarta: Balai Penelitian P3M, 1995), him. 33 
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rwnah tangga. Hanya ada dua kemungkinan bagi pasangan suami istri yang 

berbeda agama, pertama, rumah tangga mereka akan bahagia, sejahtera, 

harmonis, damai, dan sentosa, namun agama mereka terabaikan, atau norma-

norma agama dilangkahi, atau salah seorang mengalah isteri masuk agama 

suami atau suami masuk agama isteri. Kedua, kalau masing-masing mereka 

tetap teguh berpegang pada ajaran agamanya, konflik akan selalu membayangi 

dan melanda rumah tangga, rasanya mustahil mendapatkan rumah tangga 

seperti itu yang bahagia sementara kedua belah pihak dengan kokoh 

berpegang pada ajarannya. 

Goyahnya rumah tangga, akibat nilai tersebut bukan saja dirasakan 

oleh suami dan istri, lebih jauh masalah ini bahkan membawa pengaruh 

negatif terhadap perkembangan anak. Anak menjadi bingung, bimbang dalam 

menentukan agamanya dan dalam hal ini bisa menimbulkan depresi pada 

anak. 10 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, memberikan jalan keluar 

terakhir bagi kesulitan yang tidak dapat dipecahkan lagi, sebagai suatu obat 

bagi penyakit yang parah yang sudah tidak ada obat lain, yaitu dengan 

perceraian. 11 Bilamana hubungan suami istri tidak lagi memungkinkan untuk 

tercapainya tujuan dari perkawinan, maka Allah tidak memaksakan mereka 

untuk bertahan dalam perkawinan itu. 

10 Badri Yatim, "Mendayung Bahtera Keluarga Dengan Perbedaan Agama," dalam, Pm~ji 
Masyarakat, Edisi No. 510 Tahun I 986, him. I 8 

11 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam, him. 158 
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Penelitian tentang percera1an karena perselisihan agama sengaJa 

penyusun ambil karena dari hasil penelitian yang penyusun lakukan tentang 

perceraian di Pengadililan Agama Sleman tahun 2002-2003, penyusun 

mendapatkan fenomena yang sangat menarik, yaitu adanya perceraian yang 

disebabkan karena perselisihan agama Sedangkan pada rentang tahun 

sebelum penelitian yang penyusun lakukan belum ada satupun penelitian 

ilmiah yang mencoba mengangkat mengenai persoalan tersebut. 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah yang penyusun gambarkan di atas, maka 

pokok masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan agama 

sehingga mengakibatkan suami atau isteri mengajukan gugatan cerainya 

di Pengadilan Agama Sleman ? 

2. Pertimbangan hukum apa yang digunakan Majelis Hakim dalam 

memutuskan perkara perceraian dengan alasan perselisihan agama di 

Perigadilan Agama Sleman ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengkaji dan menganalisis terjadinya perselisihan agama yang 

berakibat suami atau isteri menjadikan alasan dalam mengajukan 

gugatan cerainya ke Pengadilan Agama Sleman. 
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b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pertimbangan-pertimbangan 

hukum yang digunakan oleh Majelis Hakim dalam memutuskan 

perkara perceraian dengan alasan perselisihan agama di Pengadilan 

Agama Sleman. 

2. Kegunaan penelitian: 

a. Kegunaan Ilmiah 

Dari · sisi ilmiah, penyusunan skripsi ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan 

dan memperkaya khasanah pengetahuan, terutama pengetahuan yang 

berkaitan dengan perkawinan dan perceraian dalam hukum Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penyusunan skripsi ini, yakni agar 

menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi Pengadilan Agama 

Sleman pada masa yang akan datang, khususnya perceraian dengan 

alasan perselisihan agama. 

D. TeJaab Pustaka 

Pernikahan yang baik adalah pemikahan yang dilakukan antara pria 

dan perempuan yang sama akidah, akhlak serta tujuannya, disamping cinta 

dan ketulusan bati. Di bawah naungan keterpaduan itu, kehidupan suami isteri 

akan tentram, penuh cinta ·dan kasih sa yang, keluarga akan bahagia dan anak­

anak akan sejahtera. Dalam pandangan Islam, kehidupan keluarga seperti itu 

tidak akan terwujud secara sempuma, kecuali jika suami isteri berpegang pada 



9 

ajaran agama yang sama. Jika agama mereka berbeda akan timbuJ berbagai 

kesulitan di lingkungan keluarga dalam masalah ibadah, pendidikan anak, 

pengaturan makanan, pembinaan tradisi, keagamaan dan lain-lain. 12 

Dalam tulisan Ahmad Sukarja, yang berjudul "Perkawinan Berbeda 

A gam a Menurut Hukum Islam," (Ed) Chuzaimah T. Y anggo dan HA.Hafiz 

Anshary Azolla, Problematika Hukum Islam Kontemporer, Jakarta: Pustaka 

Firdaus,l994. Dijelaskan dengan cukup gamblang tentang perkawinan 

berbeda agama, baik dalam tinjauan agama maupun tinjauan peraturan 

perkawinan di Indonesia. Dalam kedua tinjauan tersebut beliau 

mengharamkan perkawinan berbeda agama baik antara seorang Muslim dan 

Musyrik maupun Muslim dan Ahli Kitab, serta sebaliknya Muslimah dan 

Musyrik maupun Muslimah dan Ahli Kitab. 

Adapun Masjfuk Zuhdi, dalam karyanya Masa 'it Fiqhiyah, Jakarta: 

CV. Haji Mas Agung, 1993. Pembahasanya tentang hikmah dilarangnya 

perkawinan antara seorang perempuan Islam dengan pria Nasrani atau Yahudi, 

yaitu karena dikhawatirkan perempuan Muslimah tersebut akan kehilangan 

kebebasan beragama dalam melaksanakan ajaran agamanya, yang kemudian 

hi sa terseret kepada agama suaminya itu. Demikian juga anak-anak yang lahir 

dari hasil perkawinan mereka dikhawatirkan akan mengikuti agama bapaknya, 

lantaran bapak sebagai kepala keluarga pengaruhnya bisa lebih kuat dari pada 

ibunya. Sedangkan perkawinan antara seorang pria Muslim dengan 

perempuan Kristiani a tau Y ahudi, hal ini masih adanya kemungkinan 

12Ahmad Sukarja, "Perkawinan Berbeda Agama Menurut Hukum Islam", (Ed) 
Chuzaimah T. Y anggo dan HA Hafiz Anshary Azo1la, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)! hlm. 1 
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dibolehkan, sebab sama-sama agama wahyu. Maim jika seorang Muslim yang 

baik dan ta' at pada ajaran agamanya, dengan menikahi perempuan Nasrani 

atau Y ahudi, dapat diharapkan atas kemauan dan kesadarannya sendiri masuk 

Islam. 

Dalam bentuk skripsi, penelitian tentang perkawinan antar agama telah 

dilakukan oleh Lilis Setyarini, yang berjudul "Perkawinan Antar Agama 

Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional" (Studi Kasus di 

Kec. Kemranjen, Kab. Banyumas ), Skripsi tidak diterbitkan, Y ogyakarta: 

Fakultas Syari'ah JAIN Sunan Kalijaga, 1998. Penelitian Iapangan ini, 

menyinggung seputar akibat serta dampak hukum yang ditimbulkan oleh 

perkawinan antar agama, dalam hal ini menyangkut pandangan hukum Islam 

serta hukum nasional tentang perkawinan yang dilakukan oleh orang yang 

berlainan agama. 

Selanjutnya dalam skripsi lain yang disusun oleh Suprianto, dengan 

mengambil judul "Larangan Perkawinan Orang yang Berbeda Agama (Suatu 

Analisis Hukum Islam)", Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas 

Syari' ah JAIN Sunan Kalijaga, 1997. Dalam penelitian ini lebih banyak 

disinggung tentang dilarangnya secara tegas perkawinan dengan perempuan 

Musyrik, namun masih terbukanya jalan untuk mengawini perempuan Ahli 

Kitab. 

Sedangkan dalam buku Al-Purwahadi Wardoyo, Perkawinan Menurut 

Islam dan Katholik lmplikasinya Dalam Kawin Campur, Cet.ke-4, 

Yogyakarta: Kanisius, 1995. Pembahasannya mengenai pandangan kedua 
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agama terhadap hakekat perkawinan berbeda agama, dan sama sekali tidak 

menyinggung tinjauan secara yuridis. Penyusun juga menyinggung bahwa 

hendaknya tinjauan perkawinan berbeda agama harus dilakukan secara 

rasional dan toleransi . 

Tinjauan lebih lengkap lagi tentang perkawinan antar agama yang di 

kemukakan oleh O.S.Eoh, Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan 

Praktek, Cet.ke-1, Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996. Dijelaskan dari segi 

pandangan berbagai agama yang ada di Indonesia terhadap kawin antar agama 

dan dari segi peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia, serta 

dijelaskan juga keadaan rumah tangga bagi orang yang melakukan perkawinan 

berbeda agama baik dalam teorinya maupun praktek. 

Di dalam bukunya M.Ali Hasan, Masail Fiqhiyah al-Haditsah, Cet.ke-

1, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995. Pembahasanya lebih cenderung untuk 

mengaitkannya dengan tujuan perkawinan, jika perkawinan berbeda agama itu 

menghalangi terwujudnya tujuan perkawinan maka bentuk perkawinan seperti 

ini haram hukumnya. Dibahas juga tentang kebahagian, ketentraman, dan 

keharmonisan rumah tangga, serta pendidikan anak untuk lebih di utamakan, 

dengan meninggalkan semua kemudaratan yang dapat berakibat 

melencengnya tujuan perkawinan yang telah direncanakan. 

Berdasarkan telaah dari beberapa literatur tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembahasannya lebih banyak pada penekanan dilarangnya perkawinan 

dengan orang yang berbeda agarna.. Di sini penyusun mencoba mengangkat 

masalah yang ditimbulkan dari perkawinan berbeda agama, sehingga muncul 
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menjadi perselisihan agama dalam suatu keluarga (antara suami dan isteri), 

yang kemudian menjadi alasan terjadinya perceraian. 

E. Keraogka Teoretik 

Salah satu tujuan dari perkawinan dalam Islam adalah untuk 

menciptakan kehidupan keluarg~ (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. l3 

Untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal itu tidaklah 

mudah, ada beberapa dasar yang hams dipenuhi oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perkawinan itu. Salah satu dasar tersebut tercantum 

dalam UU Nomor I tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1) yang 

berbunyi: "Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu." 14 Dalam ajaran agama Islam, 

keabsahan perkawinan ditentukan oleh terpenuhinya syarat-syarat tertentu, 

yang kemudian menimbulkan konsekwensi, yaitu terbeotuknya hak dan 

kewajiban. Salah satu syarat yang dimaksud ialah bahwa antara calon 

mempelai laki-Iaki dan perempuan halal untuk mengadakan ikatan 

perkawinan. 15 

13 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam, hlm. 19 

14 Pada pasal2 ayat (I) ini, bagi umat Islam sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam 
al-Qur'an. Lihat Hazairin, Tinjauan Mengenai Undang-wuiang Perkawinan Nomor JTahun 1974 
dan Lampiran UU Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan. Cet. ke-1, (Jakarta: Tinta Mas, 
1975), hlm. 19 

15 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Cet.ke-3 (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), II: 48 
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Islam dengan tegas melarang perempuan Muslim kawin dengan pria 

non-Muslim, baik Musyrik maupun Ahli Kitab, dan pria Muslim secara pasti 

dilarang kawin dengan perempuan Musyrik, tetapi secara zahir ada nash yang 

menunjukkan kebolehan pria Muslim menikahi perempuan Ahli Kitab. 

Ahmad Sukruja, dalam artikelnya mengemukakan pendapat Yusuf al­

Qardawi, bahwa banyak mudarat yang mungkin terjadi akibat dari perkawinan 

berbeda agama, di antaranya sebagai berikut :16 

1. Akan semakin banyak perkawinan orang Islam dengan perempuan non­

Islam. Hal ini akan berpengaruh kepada perimbangan antara perempuan 

Islam dengan laki-laki Islam. Perempuan Muslim akan semakin banyak 

yang tidak kawin dengan laki-laki Muslim. Sementara itu poligami 

diperketat dan malahan laki-laki Muslim tidak bisa melakukan hal itu 

lantaran perkawinannya dengan Nasrani atau Yahudi akan membatasinya 

tidak boleh berpoligami dalam perkawinan. 

2. Suami mungkin terpengaruh oleh agama isterinya, demikian pula 

sebaliknya serta anak-anaknya. Bila ini terjadi maka fitnah telah benar­

benar terjadi. 

3. Perkawinan berbeda agama akan menimbulkan kesulitan hubungan yang 

harmonis, di antara suami dan isteri dan juga dengan anak-anak mereka, 

terlebih lagi jika mereka berbeda kebangsaan, bahasa, kebudayaan dan 

tradisi maka akan lebih sulit lagi. 

16 Ahmad Sukarja, Perkawinan Berbeda Agama, him. 13-14 



Dengan adanya berbagai kemudharatan yang timbul akibat perkawinan 

berbeda agama tersebut, maka jelaslah bahwa hal itu tidaklah sesuai dengan 

tujuan syari'at Islam. Berdasarkan konsep A1aqasid asy-Syari 'ah, yaitu bahwa 

Allah menurunkan syari'at Islam ke dunia ini adalah demi kemaslahatan17
. 

Serta berdasarkan konsep Sadd az-Zari 'ah, yaitu mencegah sesuatu yang 

menjadi perantara kepada kerusakan. 18 Adapun perceraian merupakan jalan 

terakhir yang boleh dilakukan demi mencegah tetjadinya suatu bencana yang 

lebih besar, jika ikatan perkawinan yang sudah retak itu tetap dipertahankan. 

Sebagaimana kaidah Fiqh: 

14 

2o Jl ~ .J_y..;JI 

Perceraian dalam pandangan Islam termasuk suatu perbuatan yang 

dibolehkan, akan tetapi perceraian juga merupakan suatu perbuatan yang 

sangat di benci oleh Allah SWf. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

hadis Nabi SAW: 

17 Perlindungan yang paling pokok (Dharuri) terhadap kepentingan manusia mencakup 
lima hal : pemeliharaan agama, pemeliharaan akal, pemeliharaan kehonnatan dan keturunan 
(keluarga), pemeliharaan jiwa, dan pemeliharaan harta (kekayaan). Lihat Muhammad Abu 
Zahrah, Ushul Fiqih, teij . Saefullah Ma'sum, Cet.ke-5, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 425 

18 Dari segi Etimologi, Dzari 'ah berarti wasilah (perantara). Sedang dzari 'ah menurut 
istilah hukum Islam, ialah sesuatu yang menjadi perantara kearah perbuatan yang diharamkan atau 
dihalalkan. Dalam hal ini, ketentuan hukum yang dikenakan pada dzari 'ah selalu mengikuti 
ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjadi sasarannya. Lihat Ibid, him. 438 

19 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Fiqh, Cet.ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 
hlm. 29 

20 Ibid, hlm. 85 
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Diputusnya perkawinan (perceraian) oleh suami atau isteri, atau atas 

kesepakatan kedua-duanya apabila hubungan mereka tidak lagi 

memungkinkan tercapainya tujuan perkawinan. Pada umumnya perceraian 

dianggap tidak terpuji, tetapi hila keadaan mereka menemukan jalan buntu 

untuk memperbaiki hubungan yang retak antara suami dan isteri, maka dalam 

keadaan seperti itu perceraian adalah alternatif terbaik. 

Pengaj uan perkara dalam perceraian ini tidak hanya perselihan agama 

sebagai alasan perceraian tetapi dibarengi dengan alasan lain seperti, 

pertengkaran terus-menerus, pisah tempat tinggal, dan akhimya meninggalkan 

kewajibannya, sehingga pokok perkara ini beralih dari perselisihan agama 

menjadi pertengkaran terns menerus. Selain itu keberadaan Kompilasi Hukum 

Islam hanya sebagai instruksi Presiden dan bukan Undang-undang sehingga 

penggunaannya tidak mengikat hakim. 

Sesuai dengan prinsip mempersulit terjadinya percera1an dan 

mengutamakan perdamaian, maka perceraian hanya dapat dilakukan di depan 

sidang pengadilan, setelah pengadilan berusaha mendamaikan kedua belah 

pihak. Untuk memutuskan perceraian tersebut harus cukup alasan sehingga 

dapat dijadikan landasan bahwa antara suami dan istri tidak ada harapan lagi 

untuk dapat hidup bersama. 

21 Abu Dawud Sulaiman bin Asya', Sunan Abi Dawud, "Kitab at-Talaq", Bab "Kauniyah 
at-Talaq," (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 225, Hadis Nomor 2178, diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari lbnu Umar. 
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Pengadilan dapat bertindak aktif untuk menangani suatu perkara 

apabila perkara tersebut telah secara resmi diserahkan kepada pengadilan, 

dengan melalui pengajuan perkara oleh pihak-pihak yang berkepentingan, 

dalam hal ini penggugat. Sedangkan dalam memeriksa dan meneliti terhadap 

alat-alat bukti yang digunakan dalam sidang pengadilan, maka majlis hakim 

harus benar-benar teliti sehingga akan didapat alat bukti yang diyakini dan 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kebenaran dan keyakinan 

seorang hakim atas alat bukti yang ada tersebut agar memudahkan dalam 

memutuskan perkara. 

Dengan demikian berdasarkan keyakinan akan kebenaran alat bukti, 

maka hakim meletakkan dasar keputusannya. Dengan pembuktian pula 

ditolaknya gugatan-gugatan yang lemah, dusta, dan tidak berdasarkan pada 

suatu fakta yang konkrit. Dalam menetapkan suatu perkara juga sangat 

diharapkan sesuai proporsinya dengan memberikan suatu solusi yang tepat 

dan seadil-adilnya dengan berpedoman pada peraturan maupun Undang-

undang yang berlaku. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagai 

berikue2 

1. Jenis Penelitian 

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pene/itian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hlm. 122-131 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), 

yaitu mencari data secara langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 

jelas, bagaimana sebenamya kasus perceraian karena perselisihan agama 

yang terjadi di Pengadilan Agama Sleman pada tahun 2002-2003. Adapun 

jumlah kasus perceraian yang diterima pada tahun tersebut yaitu 1337 

perkara, dari perkara perceraian yang diterima dan telah diputuskan · oleh 

Pengadilan Agama Sleman, perkara perceraian karena perselisihan agama 

telah diputuskan sebanyak 6 ( enam) perkara, dan keenam perkara ini 

semua dipakai dan digunakan oleh penyusun sebagi sampet Penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian pustaka (Library Research). 

2. Sifat Penelitian / 

Sifat penelitian yang digunakan penyusun daiam penelitian ini, I 
adalah deskriptik analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk ) 

menggambarkan suatu peristiwa atau keadaan yang dimaksud untuk 

merumuskan masalahnya secara terperinci dan selanjutnya untuk 

dianalisis. 

3. Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Metode Interview (wawancara), yaitu metode pengumpulan data 

dengan melakukan tanya jawab. Adapun pihak yang akan 

diwawancarai adalah para hakim dan ketua Pengadilan Agama 

Sleman. 
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berupa berkas-berkas perkara yang berhubungan dengan perkara 

perceraian dengan alasan perselisihan agama di Pengadilan Agama 

Sleman. Selain itu juga melakukan studi kepustakaan dengan 

mempelajari berbagai literatur yang ada relevansinya dengan persoalan 

tersebut. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam pembahasan ini adalah: 

a. Pendekatan Y uri dis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan 

mendasarkan pada semua tata aturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia, yang mengatur masalah perkawinan pada 

umumnya dan mengenai masalah perceraian pada khususnya. 

b. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah 

pada persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada hukum Islam. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data-data yang ada, digunakan metode analisis 

kualitatif dengan menggunakan cara berpikir induksi, yaitu metode untuk 

menganalisis data-data khusus, untuk kemudian ditarik pada kesimpulan 

yang bersifat umum. Dengan metode induktif, penyusun mencoba 

menganalisis fenomena perceraian dengan alasan perselisihan agama yang 

tetjadi di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2002-2003, yang ke~udian 

ditarik menjadi satu kesimpulan umum. 



19 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai usaha untuk memudahkan dan mengarahkan skripsi mt, 

penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang selayang pandang mengenai penelitian ini, 

diantaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, dibahas tentang tinjauan umum tentang perselisihan agarna 

yang meliputi: pengertian perselisihan agama, hukum perselisihan agama, dan 

tentang perceraian yang berisi tentang, pengertian perceraian, alasan-alasan 

perceraian, dasar hukum perceraian, bentuk perceraian, serta rukun dan syarat 

perceratan. 

Bab ketiga, memuat tentang perkara perceraian karena perselisihan 

agama yang meliputi: perkara perceraian karena perselisihan agama yang 

masuk di Pengadilan Agama Sleman, faktor penyebab terjadinya perselisihan 

agama, putusan perkara perceraian karena perselisihan agama d.i Pengad.ilan 

Agarna Sleman. 

Bab keempat, merupakan analisis terhadap perkara perceraian karena 

perselisihan agama d.i Pengad.ilan Agama Sleman, yang meliputi: faktor 

penyebab terjadinya perselisihan agama di Pengadilan Agarna Slernan dan 

pertimbangan hukum dalam penyelesaian perkara perceraian karena 

perselisihan agama di Pengadilan Agama Sleman. 
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran. 



BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengadakan penelitian dan pembahasan secara 

keseluruhan tentang kasus perceraian karena perselisihan agama di 

Pengadilan Agama Sleman, malca dapat diambil kesimpulan: 

1. Di an tara penyebab diaj ukannya gugatan cerai, yang diterima dan 

diputuskan oleh Pengadilan Agama Sleman adalah perselisihan agama. 

Perselisihan agama ini terjadi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah: 

a. Perbedaan agama kedua belah pihak (suami istri) 

b. Adanya ajakan untuk pindah agama 

c. Perbedaan prinsip dalam mendidik anak 

d. Adan~ pemyataan dari suami atau istri, bahwa ia pindah agama. 

2. Dalam nlenggunakan pertimbangan-pertimbangan hukum untuk 

memutuskan perkara perceraian karena perselisihan agama, Majelis 

H~kim di Pengadilan Agama Sleman sudah sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang ada di Indonesia, yaitu menggunakan pasal 

19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal 116 huruf (f) KID. 

Walaupun pertimbangan tersebut tidak mencantumkan dalil-dalil dari 

al-Qur'an yang mana merupakan landasan pokok dalam hukum Islam. 

86 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penyusun uraikan di atas, 

selanjutkan penyusun menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya Majelis Hakim di lingkungan Pengadilan Agama Sleman, 

dalam memutuskan suatu perkara tidak hanya mendasarkan pada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia saja (hukum 

positif), tapi juga menggunakan hukum syara' (terutama al-Qur'an 

sebagai sumber utama hukum Islam). Mengingat Pengadilan Agama 

adalah peradilan Islam di Indonesia yang diberi hak oleh pemerintah 

untuk menyelesaikan perkara tertentu di kalangan orang yang 

beragama Islam dan secara hukum Islam sesuai dengan wewenang dan 

kekuasaannya. 

2. Hendaknya Majelis Hakim di lingkungan Pengadilan Agama, 

khususnya di Pengadilan Agama Sleman lebih banyak memberikan 

nasehat dalam mendamaikan kedua belah pihak sebagai suami istri 

agar membatalkan niatnya untuk bercerai. 

3. Kepada orang Islam baik laki-laki maupun perempuan yang sudah 

dewasa, hendaknya Iebih berhati-hati dalam menentukan calon 

pasangan hidupnya, dan lebih mengutamakan untuk memilih pasangan 

orang-orang yang seagama saja. Jangan sampai perkawinan yang 

sudah direncanakan sejak lama menjadi hancur karena perbedaan 

agama, serta mengorbankan kebahagiaan keluarga, hanya untuk tujuan 

tertentu. 
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TERJEMAHAN 

TERJEMAHAN 

BABI 

Perempuan itu dinikahi karena empat hal; karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya, karena agamanya. 
Dari keempat tersebut maka pilihlah agamanya, maka kamu 
akan selamat. 

Dan janganlah kamu menikahkan wanita-wanita musrik 
( dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin adalah lebih baik dari pada 
orang musrik walaupun ia menarik hatimu. 

Menghilangkan suatu kerusakan (bahaya) didahulukan dari 
pada mengabil suatu kebaikan (maslahah). 

Bahaya (kemadaratan) itu dihilangkan. 

Yang halal yang paling dibenci oleh Allah ialah perceraian. 

BABIT 

Hai sekalian pemuda, barang siapa yang te1ah sanggup diantara 
kamu melaksanakan kehidupan suami isteri, hendaklah ia 
kawin maka sesungguhnya kawin itu menghalangi pandangan 
mata (kepada yang terlarang memandanginya) dan memelihara 
kemaluan. 

Melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami 
isteri. 

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya. 

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. 

BABill 

BABIV 

Bahaya (kemadaratan) itu dihilangkan. 

I 
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BIOGRAFI ULAMA 

ABUDAWUD 
Beliau adalah seorang ulama ahli hadis dan termasuk ulama yang 

bermazhab Ahmad bin Hanbal. Karya-karyanya di samping bidang hadis juga 
mengarang kitab-kitab keagamaan. Abu Dawud adalah orang yang sangat 
mencintai ilmu pengetahuan, untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya, 
beliau pergi ke beberapa negara, di antaranya: Mesir, lrak, Hijaz, dan lain-lain. 
Adapun hasil karyanya yang terkenal antara lain: kitab sunan Abi Dawud, kitab 
al-Marasi, kitab az-Zuhud 

IMAM BU.KHARI 
Iman Bukhari mempunyai nama lengkap Abi Abdillah Muhanunad Isma'il 

bin Tbrahim bin Mugairah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari. Beliau dilahirkan di 
Bukhara, suatu kota Uzbekistan wilayah Uni Soviet, pada hari jum'at tanggal 13 
Syawall94 HI 810 M. 

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra daerah Bukhara). Semenjak 
usia 10 tahun beliau sudah mampu menghapal banyak tentang ayat-ayat al-Qur'an 
sehingga beliau dikenal sebagai Hafiz. Pada usia 16 tahun beliau sudah 
menghapal ribuan hadis. 

Dalam hal menyelidiki (meneliti) hadis Nabi, Imam Bukhari berkelana ke 
Bagdad, Kuffah, Makkah, Madinah, Syam, Kusaram, Naisabur, dan Mesir. lmam 
Muslim menyebut Imam Bukhari sebagai dokter ilmu hadis. Beliau memperoleh 
hadis dari beberapa hafiz antara lain: Maky bin Ibrahim, Abdullah bin Usman al­
marwazi, Abdullah bin Musa al-Abasi, Abu Hasyim asy-Syaibani dan 
Muhammad bin Abdullah al-Ansari. Ulama besar yang pemah yang pemah 
mengambil hadis dari beliau antara lain: Imam Muslim, abu Zahrah, At-Tirmizi, 
Abu Khuzaimah dan An-nasa'i. 

Kitab Jami'us sahih ditulisnya dengan menghabiskan waktu kurang lebih 
16 tahun dan itu merupakan kumpulan hadis yang kedudukannya menjadi sumber 
kedua setelah al-Qur'an, yang demikian ini disepakati baik oleh Ulama salaf 
maupun Ulama Khalaf, Syaikh Ibnu Hajar berkomentar bahwa: "Tanpa sahih 
Bukhari maka sahih Muslim tidak akan muncul". Imam Bukhari mengarang kitab 
20 buah, di antara yang mashur adalah At-tarikh, al-Akbar. 

Beliau dikenal sebagai orang yang saleh, taat beribadah dan ahli dalam 
ilmu pengetahuan. Beliau wafat pada usia 62 tahun yakni pada tahun 256 H dan 
dimakamkan di Khartanak dekat Samarkhan. 

AS-SA YYID SABIQ 
Beliau adalah seorang ulama yang terkenal dari Universitas al-Azhar 

Kairo. Ternan sejawat Hasan al-Bana, pemimpin gerakan muslimin, Beliau 
tennasuk salah seorang pengajar ijtihad dan menganjurkan kembali kepada al-
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Qur'an dan Hadis. Pada tahun lima puluh, Beliau telah menjadi profesor di 
jurusan ilmu hukum Islam Universitas Foud. Adapun hasil karyanya yang terkenal 
adalah Fiqh as-Sunnah dan Qaidah Fiqhiyah. 

AHMAD AZHAR BASYIR 
Lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Beliau Alumnus 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Y ogyakarta, tahun 1956. Memperdalam 
bahasa arab pada Unuversitas Bagdad pada tahun 1957-1958, memperoleh 
Magister pada Unuversitas Kairo dalam bidang Dirasah Islamiyah (Islamic 
Studies) tahun 1965, mengikuti pendidikan puma sarjana Filsafat pada Universitas 
Gadjah Mada tahun 1972. 

Beliau pernah mengajar sebagai dosen di Universitas Gadjah Mada dalam 
Filsafat Islam. Dosen luar biasa pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Anggota tim pengkajian Hukum Islam Badan Pembinaan Nasional Departemen 
Kehakiman RI. Sebelum wafat beliau menjabat sebagai ketua umum PP 
Muhammadiyah. Beliau wafat di Yogyakarta pada hari selasa tanggal 28 Juni 
1994/1415 H. 
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5. Pekerjaan Orang Tua 
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6. Riwayat Pendidikan 
-Formal 
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